


SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional 

Matematika dan Statistika serta Musyawarah Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika 

Indonesia (FORSTAT) dapat dilaksanakan. Syalawat beriring salam marilah kita hadiahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad, SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kebodohan 

sampai pada zaman berilmu pengetahuan sebagaimana yang kita nikmati hari ini. Rangkaian kegiatan 

Semnas dan Munas ini berlangsung selama tiga hari (25 – 27 Februari 2016) yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang.  

 

Merupakan kehormatan bagi Jurusan Matematika FMIPA UNP yang telah dipercaya sebagai 

penyelenggara Munas dan Semnas tahun 2016 ini, kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah diagendakan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan. Selanjutnya, kami mengucapkan SELAMAT DATANG DI KOTA PADANG kepada 

seluruh peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, semoga kita semua dapat menikmati suasana 

Kota Padang dengan makanan khasnya.  

 

Seminar Nasional dan Musyawarah Nasional FORSTAT tahun ini bertemakan “Peran Matematika dan 

Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa”. Kegiatan Musyawarah Nasional ke-4 Forum 

Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT), diikuti oleh Ketua Departemen/Jurusan/Program 

Studi Statistika seluruh Indonesia, Pengurus Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Periode 2014-

2016, dan Anggota Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Wakil Institusi. Agenda dalam 

kegiatan Munas adalah (1) Evaluasi Kegiatan FORSTAT Periode 2014 – 2016; (2) Pemilihan Pengurus 

FORSTAT Periode 2016 – 2018; dan (3) Pembahasan Rencana Kerja FORSTAT Periode 2016 – 2018. 

Selanjutnya, Seminar Nasional Matematika dan Statistika diikuti oleh 221 orang peserta, yang berasal 

dari 66 Institusi (Universitas Negeri, Universitas Swasta, UIN/IAIN, STIS, Guru, Mahasiswa 

Pascasarjana, serta Badan Pusat Statistik Provinsi dan Kabupaten/Kota) di seluruh Indonesia. Kegiatan 

seminar nasional ini menghadirkan tiga orang keynote speaker, yaitu Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan 

Pusat Statistik Indonesia),Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, M.S. (Guru Besar Statistika Institut 

Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru Besar Pendidikan Matematika 

Universitas Negeri Padang). Pada kegiatan seminar ini, juga disajikan 172 makalah hasil penelitian pada 

sesi paralel yang dikelompokkan ke dalam tiga bidang (Statistika, Matematika, dan Pendidikan 

Matematika). Untuk menikmati keindahan alam dan budaya Sumatera Barat, kepada peserta kami 

tawarkan paket tour berupa wisata ke Danau Singkarak, Istano Basa Pagaruyuang, Ngarai Sianok, dan 

Jam Gadang Bukittingi, serta tidak lupa menikmati masakan Padang. Kegiatan Tour ini akan 

dilaksanakan pada hari Sabtu/27 Februari 2016.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Gubernur Provinsi Sumatera Barat, 

Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan FMIPA Universitas Negeri Padang, Ketua Jurusan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Padang, dan seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan 

dan menyelenggarakan kegiatan ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada sponsor 

(Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. 

Semen Padang, PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) serta pihak-pihak lain yang telah mendukung 

terlaksananya kegiatan ini.   

    

Atas nama panitia, kami mohon maaf kepada seluruh peserta dan hadirin, jika dalam pelayanan kami 

masih terdapat kekurangan selama penyelenggaraan kegiatan ini. Akhirnya, kami mengucapkan selamat 

mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Padang, 26 Februari 2016, 

Ketua Panitia, 

 

Drs. Syafriandi, M. Si 



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 
Assalamualaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur tak henti-hentinya kita sampaikan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karuniaNya kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Matematika dan Statistika serta Musyawarah 

Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT) dapat terselenggara dengan 

baik. Syalawat beserta salam marilah kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, SAW. 

yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang berilmu pengetahuan 

sebagaimana yang kita nikmati hari ini.  

 

Rektor beserta sivitas akademika Universitas Negeri Padang, mengucapkan selamat datang kepada 

seluruh  peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, teristimewa kepada keynote speaker,           

Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan Pusat Statistik Indonesia), Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, 

M.S. (Guru Besar Statistika Institut Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru 

Besar Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang). Semoga kehadiran kita semua, memberikan 

dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia.  

 

Tema kegiatan ini, yakni “Peran Matematika dan Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing 

Bangsa”  sejalan dengan Visi Kemristekdikti 2015-2019, yaitu “Terwujudnya pendidikan tinggi yang 

bermutu serta kemampuan IPTEK dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”. Dalam hal ini  

Perguruan tinggi diharapkan menjadi aktor utama dalam meningkatkan daya saing bangsa. Salah satu 

peran strategis yang bisa dilakukan adalah memperbanyak riset dan publikasi ilmiah. 

 

Kami sangat senang dan bangga, atas kerja keras panitia yang telah dapat menghadirkan keynote speaker, 

dan 167 orang peneliti yang berasal dari 66 institusi dari seluruh Indonesia yang akan menyajikan 

makalah hasil penelitiannya. Selanjutnya, kami mengucapkan selamat kepada Forum Pendidikan Tinggi 

Statistika Indonesia (FORSTAT) yang melakukan Musyawarah Nasional ke-4 di Universitas Negeri 

Padang.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dan 

berpartisipasi dalam mensukseskan kegiatan ini. Teristimewa kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, para sponsor (Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. Semen Padang, 

PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) dan seluruh panitia yang telah bekerja keras menyelenggarakan 

kegiatan ini. 

 

Atas nama pimpinan universitas dan segenap civitas akademika Universitas Negeri Padang, mohon maaf 

kepada seluruh peserta dan undangan, jika dalam penyelenggaraan kegiatan ini masih terdapat 

kekurangan. Akhirnya, kami mengucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 

2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

Padang, 26 Februari 2016 

Rektor Universitas Negeri Padang, 

 

 

 

Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram. 
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Abstract : Students are not optimal actively involved in scientific thinking and reinvent the 

concept of learning itself. This has caused student’s activities and student outcomes is low. One 

of the methods to overcome this problem is by developing devices based guided inquiry 

learning of mathematics in the material system of linear equations and inequalities. The  type of 

this research is the development  research by modifying the 4D model, consisting of the 

definition phase, design phase and the development phase. At the stage of defining phase some 

analysis are done such as  curriculum, students' concepts and student itself. The next stage is 

design phase and then it is continued by the development phase. In the last stage  some activities 

are done such as evaluation, validation which is done by experts, individual evaluation, the 

evaluation of small group and large group in class X. This trial was conducted to see the 

practicality and effectiveness of the lesson equipment. The effectivenes can be seen from the 

activity and student learning outcomes. The data is analyzed descriptively. The result of this 

research showed that the lesson equipment base  guided inquiry in the material of the system 

linear equations and inequalities can be declared thas it is valid, practical and effective. 

Keyword : Guided inquiry, Lesson equipment in mathematics learning based on guided 

inquiry, Learning Outcomes  

 

1. Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dikaitkan dengan kecerdasan 

bangsa yang berperan besar dalam menunjang ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga menggugah para pendidik untuk dapat merancang dan melaksanakan 

pendidikan yang lebih terarah pada penguasaan konsep matematika. Pembelajaran 

matematika bertujuan untuk membekali siswa kemampuan berfikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, kreatif dan mampu bekerjasama. Oleh karena itu, mutu pembelajaran 

matematika harus lebih ditingkatkan lagi.  

Fakta menunjukkan, menurut hasil penelitian tim Programme of International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2012 Indonesia menduduki peringkat 64 dari 65 

negara
[6]

. Hal ini merupakan suatu indikasi bahwa kemampuan matematika siswa 

Indonesia masih rendah dan belum berkembang sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 13 mei 2015 di Madrasah 

mailto:artitasalmi@yahoo.com
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Aliyah Negeri (MAN) Salido, diketahui bahwa  pembelajaran yang dilakukan belum 

optimal melibatkan siswa secara aktif beraktivitas, berfikir ilmiah dalam melakukan 

kegiatan-kegiatan penemuan konsep belajar secara mandiri. Hal ini disebabkan 

perangkat pembelajaran yang tersedia juga kurang memfasilitasi siswa untuk aktif. 

Sehingga hasil belajar siswa tidak maksimal yang terlihat dari rendahnya persentase 

ketuntasan nilai ulangan akhir semester genap mata pelajaran matematika kelas X MAN 

Salido Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berkisar antara 38% sampai 55% pada tiap 

kelasnya.  

Perangkat pembelajaran berfungsi untuk memandu jalannya proses pembelajaran. 

Ketersediaan perangkat pembelajaran yang memadai, akan membantu guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Untuk meningkatkan pembelajaran matematika di kelas maka diperlukan 

perangkat pembelajaran yang berkualitas seperti RPP dan LKS. Sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru dapat melakukan pembelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berfikir siswa, memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bekerja merumuskan prosedur,  menganalisis hasil dan mengambil kesimpulan 

secara mandiri. Konsep yang harus diketahui siswa hendaknya tidak disajikan secara 

instan tapi merupakan hasil temuan  dari siswa sendiri dengan mengoptimalkan 

pengetahuan awal yang telah dimilikinya. Agar proses penemuan dan penyelidikan ini 

berjalan lebih mudah bagi siswa, maka bahan ajar yang digunakan harus disusun 

sedemikian rupa supaya lebih menarik, mudah dipahami dan digunakan oleh siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpartisipasi aktif, kemampuan belajar mandiri, mengembangkan pengetahuan sendiri 

secara aktif, adalah dengan menggunakan model pembelajaran guided inquiry, guru 

hanya berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam proses pembelajaran.   

Pada model guided inquiry siswa dibimbing untuk menemukan konsep pembelajaran 

yang belum diketahui. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, siswa harus 

menggunakan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya untuk menemukan 

konsep dan prosedur dalam pembelajaran. Dalam model ini siswa dituntut untuk 

mengidentifikasi atau melakukan penyelidikan dan penemuan sendiri pada 

pembelajaran.  

Guided inquiry merupakan sebuah model yang berfokus pada proses berpikir yang 

membangun pengalaman oleh keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 

Siswa belajar dengan membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengalaman-

pengalaman dan apa yang telah mereka tahu. Ada hal yang menjadi ciri utama model 

pembelajaran guided inquiry yaitu (1) model guided inquiry menekankan kepada 

aktivitas siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, (2) seluruh aktivitas 

yang dilakukan siswa diarahkan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 

percaya diri (self-belief), (3) tujuan dari penggunaan model pembelajaran inquiry adalah 

bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya. 
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Adapun tahapan guided inquiry yang dilaksanakan dalam penelitian adalah penyajian 

masalah, perumusan masalah, menentukan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis 

data serta menarik kesimpulan. Peneliti menduga dengan perangkat pembelajaran yang 

menggunakan model ini dapat membuat siswa aktif dengan mengeluarkan ide-ide, 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dalam melakukan proses pembelajaran 

sehing materi yang dipelajari siswa bertahan lama dalam ingatannya yang menyebabkan 

pembelajaran lebih bermakna.  

Materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear merupakan materi yang sangat  

penting pada kelas X. Materi ini menjadi materi prasyarat untuk jenjang selanjutnya. 

Pada materi ini siswa sering tidak memahami kenapa dari variabel bisa berubah menjadi 

angka. Selain itu, pada materi ini siswa banyak kesulitan untuk membuat model 

matematika, sehingga siswa tidak dapat memecahkan permasalahan yang disajikan 

dalam bentuk soal cerita. Guru selalu memberikan bentuk umum, contoh soal, sehingga 

materi ini menjadi materi yang membosankan bagi peserta didik. 

LKS berbasis guided inquiry dibuat khusus untuk membimbing siswa dengan tahapan-

tahapan guided inquiry dalam melakukan penyelidikan, penemuaan dan menarik 

kesimpulan untuk menyelesaikan suatu masalah. LKS didisain semenarik mungkin yang 

dilengkapi dengan gambar-gambar yang mendukung dan LKS memuat KI, KD, Tujuan 

pembelajaran, dan petunjuk. Pada tahap awal pembelajaran diawali dengan suatu 

peristiwa atau penyajian masalah yang harus diselesaikan oleh siswa secara individu, 

dan di dalam LKS terdapat pertanyaan-pertanyaan pengarah yang membimbing siswa 

untuk merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menguji hipotesis dan merumuskan 

kesimpulan. Sehingga siswa termotifasi menyelesaikan masalah yang dihadapkan 

kepada mereka dan membimbing mereka kepada suatu pencarian dan penyelidikan 

secara disiplin dan mendapatkan solusi yang tepat. LKS matematika berbasis guided 

inquiry ini diharapkan mampu membawa siswa pada kegiatan pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan, sekaligus menantang siswa untuk berpikir dan bernalar. 

Mengingat minimnya perangkat pembelajaran matematika dengan model guided inquiry 

ini, maka penulis tertarik melakukan  penelitian mengembangkan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis guided inquiry yang valid, praktis dan efektif. 

Perangkat Pembelajaran yang dikembangkan meliputi: Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Bagaimana proses dan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis guided inquiry yang valid, praktis dan efektif pada 

materi sistem persamaan dan pertidaksamaan linear?” 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis quided inquiry pada materi sistem persamaan dan pertidaksamaan 

linear yang memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 
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”Pembelajaran matematika adalah upaya membantu peserta didik untuk 

menkonstruksikan konsep–konsep atau prinsip–prinsip matematika dengan 

kemampuannya sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu 

terbangun kembali”
[4]

. Jadi dalam belajar matematika siswa berperan sebagai subjek, 

dimana siswa membangun pemahamannya sendiri melalui usaha yang dilakukan. Tugas 

guru hanya mendorong, membimbing dan menfasilitasi siswa agar usaha siswa dalam 

belajar lebih terarah dan memberikan hasil yang baik. Salah satu cara yang dapat 

digunakan yaitu menerapkan pembelajaran yang menarik. Untuk menciptakan 

pembelajaran yang menarik  dapat difasilitasi dengan perangkat pembelajaran berbasis 

guided inquiry. 

Tahapan pembelajaran guided inquiry terdiri dari enam tahapan yaitu (1) menyajikan 

pertanyaan atau masalah, (2) membuat hipotesis, (3) merancang percobaan, (4) 

melakukan percobaan untuk memperoleh informasi, (5) mengumpulkan dan 

menganalisis data, (6) membuat kesimpulan
[9]

. 

“Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program perencanaan yang disusun 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk setiap kali pertemuan”
[2]

. Secara 

umum dalam mengembangkan RPP harus berpedoman pada prinsip pengembangan 

RPP, yaitu: (1) kompetensi yang direncanakan dalam RPP harus jelas, konkret dan 

mudah dipahami; (2) RPP harus sederhana dan fleksibel; (3) RPP yang dikembangkan 

sifatnya menyeluruh, utuh, dan jelas pencapaiannya; (4) harus koordinasi dengan 

komponen pelaksana program sekolah, agar tidak mengganggu jam pelajaran lain 
[9]

. 

“LKS adalah lembaran-lembaran yang memuat sekumpulan kegiatan yang harus 

dilakukan untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan 

dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh”
 [9]

. LKS dapat 

berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran. 

Dalam mengembangkan suatu produk diharapkan menghasilkan produk yang 

berkualitas. Perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas apabila perangkat 

pembelajaran tersebut valid, praktis, dan efektif. Secara metodologis, validitas 

perangkat yang disusun harus memenuhi kriteria valid dari segi isi dan konstruk. 

Validitas isi artinya kesesuaian antara produk yang dihasilkan dengan  beberapa kriteria 

yang ditentukan.  Kesesuaian perangkat pembelajaran dengan silabus mata pelajaran, 

kesesuaian dengan isi kurikulum yang sedang berlaku serta kesesuaian perangkat 

pembelajaran yang akan dikembangkan dengan pengalaman belajar peserta didik. 

Validitas isi pada umumnya ditentukan melalui pertimbangan para ahli. Praktikalitas 

perangkat pembelajaran matematika berhubungan dengan kemudahan dalam 

menggunakan perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Istilah efektivitas 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 219) berarti sesuatu bersifat efektif yang 

berarti efek, akibat, pengaruh, kesannya. Maka efektivitas adalah seberapa jauh tingkat 

keberhasilan yang dapat dicapai dari tujuan yang hendak dicapai. 
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2. Metode  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4D, 

Model ini dikemukakan oleh Thiagarajan dkk. yang terdiri dari 4 tahap pengembangan 

yaitu define,  design, develop dan desseminate 
[8]

.Kemudian diadaptasi menjadi 4-P 

yaitu: pendefenisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. 

Pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry ini, 

peneliti menggunakan model 4D yang dimodifikasi, penyederhanaan model dari empat 

tahap menjadi tiga tahap, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design) dan 

pengembangan (develop). Tahap penyebaran (desseminate) tidak dilakukan karena 

keterbatasan waktu peneliti dimana pada tahap penyebaran butuh waktu lebih lama 

dengan subjek penelitian yang berbeda. Selain itu, tujuan penelitian ini dapat diperoleh 

pada tahapan ke tiga yakni tahap pengembangan (develop). Meskipun prosedur 

pengembangan dipersingkat namun didalamnya sudah mencakup proses pengujian dan 

revisi sehingga produk yang dikembangkan memenuhi kriteria produk yang baik. 

Subyek dalam penelitian adalah siswa MAN Salido yang menggunakan kurikulum 2013 

dan keterbatasan waktu dalam penelitian hanya untuk materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linear. 

Tahap pendefinisian terdiri dari analisis kurikulum,  analisis konsep, analisis siswa. 

Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran 

matematika berbasis guided inquiry yang meliputi RPP dan LKS serta menyiapkan 

instrumen penelitian. Pada tahap pengembangan dilakukan evaluasi sendiri oleh peneliti 

dan tiga teman sejawat. Hasil analisis dan revisi berdasarkan evaluasi sendiri 

dilanjutkan dengan validasi  oleh lima validator. Setelah direvisi berdasarkan saran 

validator dan perangkat pembelajaran dinyatakan valid kemudian dilanjutkan dengan 

evaluasi satu-satu. Evaluasi satu-satu dilakukan oleh tiga orang peserta didik dengan 

kemampuan berbeda. Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi kelompok kecil oleh 

sembilan orang peserta didik.  Pada tahap ini dilihat praktikalitas perangkat 

pembelajaran matematika pada skala kecil.  

Hasil analisis evaluasi kelompok kecil diujicobakan pada kelompok besar. Pada tahap 

ini dilakukan uji praktikalitas dan uji efektivitas.    

Instrumen pengumpulan data meliputi isntrumen berupa lembar analisis kurikulum, 

siswa dan konsep, lembar observasi dan pedoman wawancara. Instrumen validasi. 

Instrumen kepraktisan melalui angket siswa, angket guru dan lembar keterlaksanaan 

RPP. Instrumen keefektivan melalui lembar observasi aktivitas siswa dan lembar tes 

hasil belajar. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini divalidasi terlebih dahulu. 

Hasil validasi intrumen oleh tiga validator diperoleh seluruh instrumen yang digunakan 

valid.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pada tahap pendefinisian dimulai dengan analisis kurikulum, analisis konsep, 

dan analisis siswa. Analisis kurikulum difokuskan pada analisis kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) yang tercantum pada standar isi. Analisis kurikulum 

bertujuan sebagai pedoman dalam pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis guided inquiry. Hasil analisis KI dan KD yang terdapat pada standar isi 

dijabarkan menjadi indikator-indikator pencapaian pembelajaran. Berdasarkan hasil 

perumusan indikator dan analisis silabus mata pelajaran matematika wajib kelas X 

SMA/MA, diperoleh beberapa indikator dalam materi sistem persamaan dan 

pertidaksamaan linear. 

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang dibutuhkan 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Konsep utama pada materi sistem 

persamaan dan pertidaksamaan linear adalah  menyelesaikan SPLDV, SPLTV dan 

SPtLDV, membuat model matematika dari masalah yang berkaitan dengan SPLDV, 

SPLTV dan SPtLDV, serta menyelesaikan model matematika dari masalah yang 

berkaitan dengan SPLDV, SPLTV dan SPtLDV dan penafsirannya. 

Analisis siswa merupakan telaah terhadap karakteristik siswa yang meliputi tingkat 

perkembangan intelektual, bahasa, dan motivasi belajar siswa khususnya matematika 

serta kebiasaan yang dilakukan siswa. Analisis ini dijadikan sebagai acuan dasar 

pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry.  

Subjek uji coba adalah siswa kelas X, berdasarkan analisis siswa dari segi usia, 

umumnya siswa yang duduk dikelas X SMA/MA memiliki usia rata-rata 14-16 tahun. 

Pada tahap operasionalnya ciri pokok perkembangan siswa minimalnya sudah mampu 

berfikir abstract, logis, menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan 

hipotesa. 

Berdasarkan pengamatan, karakter siswa kelas X MA yaitu siswa kurang focus dan sulit 

berkonsentrasi dalam belajar,siswa kurang termotifasi untuk belajar, siswa belajar 

dengan cara dan kecepatan yang berbeda-beda, siswa malas mencatat kesimpulan yang 

diterangkan guru, siswa sering lupa dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya, 

siswa lebih suka berdiskusi dengan temannya.  

Berdasarkan karakter siswa yang ditemui, maka peneliti merasa perlu mengembangkan 

perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi kebiasaan siswa dan mengakomodasi 

karakter yang dimiliki siswa kearah yang lebih baik. Pembelajaran berbasis guided 

inquiry merupakan pembelajaran yang dapat membuat siswa berfikir ilmiah, dan 

penggunaan LKS berbasis guided inquiry diharapkan mampu memotivasi siswa karena 

LKS didisain dengan menarik serta berisi kegiatan-kegiatan berupa pertanyaan-

pertanyan yang membimbing dan mengarahkan siswa dalam sebuah penemuan, 

sehingga membuat siswa focus dan berkonsentrasi untuk mengisi LKS.  

Pada tahap perancangan, dirancang perangkat pembelajaran berupa LKS dan RPP 

berbasis guided inquiry. Perangkat pembelajaran dirancang mengacu pada karakteristik 

pembelajaran berbasis guided inquiry. Kegiatan pembelajaran yang disajikan dalam 

RPP mengacu kepada pembelajaran berbasis guided inquiry yang terintegrasi dalam 

LKS berbasis guided inquiry.  

Sebelum diberikan kepada para ahli, perangkat pembelajaran yang telah dirancang  

terlebih dahulu dievaluasi sendiri dan dibantu oleh teman sejawat. Setelah dilakukan 

evaluasi, dilakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran. Selanjutnya perangkat 
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pembelajaran diberikan kepada lima validator yang berasal dari tiga bidang  

matematika, satu bidang teknologi pendidikan dan satu bidang bahasa untuk 

memvalidasi sehingga menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

guided inquiry yang valid.  

Pada validasi RPP terdapat beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan saran-saran dari 

validator. Aspek yang dinilai pada validitas RPP adalah aspek komponen RPP dan 

aspek bahasa. Setelah dilakukan beberapa perbaikan, RPP dinilai valid dengan nilai 

validitas 3,50 (sangat valid). Berdasarkan hasil tersebut, RPP dinyatakan sudah valid 

dari segi validitas isi dan konstruk, sehingga RPP ini dapat digunakan sebagai pedoman 

guru dalam menjalankan pembelajaran berbasis guided inquiry artinya RPP yang 

dikembangkan telah sesuai dengan kurikulum 2013. Arikunto menyatakan bahwa 

“kondisi valid dipandang terpenuhi karena instrument yang bersangkutan sudah 

dirancang secara baik, mengikuti teori dan ketentuan yang ada”. Guru harus 

merencanakan kegiatan yang perlu dikerjakan agar tugas guru berjalan dengan 

optimal
[8]

. 

Selama tahap validasi LKS terdapat beberapa revisi yang dilakukan berdasarkan saran-

saran dari validator. Rata-rata validasi LKS secara keseluruhan adalah 3,53 dengan 

kategori sangat valid. Nilai setiap aspek juga berada pada kategori sangat valid. Dari 

hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa LKS sudah memuat petunjuk penggunaan LKS, 

telah memenuhi prinsip kedalaman dan ketepatan materi. Langkah-langkah dalam LKS 

telah menuntun siswa untuk menyelidiki, menemukan serta mengkonstruksi 

pengetahuannya.  

Hasil validasi perangkat pembelajaran yang valid selanjutnya dilakukan evalusi 

perorangan dengan tiga orang siswa dengan kemampuan yang berbeda. Hasil evaluasi 

perorangan terdapat revisi pada kalimat yang sulit dipahami, gambar yang kurang jelas, 

kesalahan dalam pengetikan dan tanda baca. Hasil revisi pada evaluasi perorangan 

diujicobakan pada kelompok kecil yang terdiri dari Sembilan orang siswa yang dibagi 

menjadi tiga kelompok. Temuan yang diperoleh pada evaluasi kelompok kecil yaitu 

terdapat beberapa soal latihan yang merupakan soal cerita diganti dan ditambahkan soal 

yang bukan soal cerita. Selain itu, pada LKS ditambahkan kata-kata pengingat untuk 

materi sebelumnya karena siswa banyak yang lupa dengan materi-materi pembelajaran 

sebelumnya. Hasil revisi kelompok kecil diujicobakan pada evaluasi kelompok besar 

yaitu siswa kelas X MAN Salido, RPP dan LKS yang telah dirancang dan dinyatakan 

valid digunakan oleh guru bidang studi yang mengajar di kelas X MAN Salido. 

Pada evaluasi kelompok besar ini, dikumpulkan data melalui observasi pelaksanaan 

pembelajaran dan angket praktikalitas yang diisi oleh siswa dan guru. Untuk 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

guided inquiry menunjukkan bahwa proses pembelajaran dapat menciptakan dengan 

baik situasi kelas yang mendorong siswa untuk saling bertanya, menjawab dan 

mengeluarkan pendapat dan terjadinya interaksi antara siswa.  
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Selain itu, pembelajaran menggunakan perangkat berbasis guided inquiry dapat 

menstimulasi siswa dengan sangat baik dalam meningkatkan motivasi siswa dalam 

belajar serta dapat mengembangkan kemandirian dan kreativitas dalam memahami LKS 

dan menyelesaikan permasalahan. Begitu juga dari wawancara dengan siswa 

menunjukkan bahwa LKS yang digunakan dapat membantu siswa untuk penyelidikan 

dan penemuan sehingga siswa dapat memahami pelajaran dengan baik.  

Selama pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan perangkat berbasis guided 

inquiry, secara umum waktu yang disediakan sudah cukup. Meskipun bagi sebagian 

siswa yang berpendapat berbeda. Hal ini dikarenakan sebagian siswa sulit dalam 

melakukan penyelidikan, penemuan dan menarik kesimpulan, sehingga banyak bertanya 

kepada guru. Ini terjadi karena siswa sudah terbiasa untuk mendapatkan informasi dari 

guru secara lengkap tanpa harus berfikir untuk menemukan informasi itu sendiri. Untuk 

mengatasai masalah ini, selama proses pembelajaran guru bertugas untuk membantu 

siswa dengan mengarahkan mereka dalam berfikir sehingga mereka dapat 

mengeluarkan ide dan pemikiran dalam penyelidikan, penemuan dan menarik 

kesimpulan.  

Berdasarkan hasil angket guru dan hasil angket siswa diperoleh nilai praktikalitas LKS 

mencapai 95,83% dan 83,3%. Berdasarkan kriteria kepraktisan, LKS yang 

dikembangkan telah praktis. Dari hasil angket yang diberikan kepada guru dan siswa 

semuanya menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan termasuk kategori praktis 

yaitu dari segi kelengkapan komponen dan penampilan LKS, kemudahan menggunakan 

dan kesesuaian dengan waktu. Perangkat dikatakan praktis jika perangkat dapat 

memberikan kemudahan, guru dan siswa dapat menggunakan tanpa banyak masalah hal 

ini sesuai dengan pendapat sukardi (2008 : 52) bahwa pertimbangan praktikalitas dilihat 

dari kemudahan penggunaan, waktu dan daya tarik.  

Efektivitas perangkat pembelajaran matematika dilihat dari aktivitas siswa pada saat 

pembelajaran dan hasil belajar siswa setelah pembelajaran. Jenis aktivitas siswa yang 

diamati terdiri dari oral activities, writing activities, dan emotional activities.  

Hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari tes yang diberikan dalam 

bentuk tes uraian sebanyak lima butir soal serta observasi penilaian keterampilan dan 

sikap selama proses pembelajaran dengan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

guided inquiry berlangsung.  

Berdasarkan hasil tes akhir menunjukkan bahwa siswa yang nilainya di atas KKM 

sebanyak 23 orang siswa dari 32 siswa. Berarti nilai siswa yang tuntas adalah 72 %  dan 

yang tidak tuntas sebanyak 28 % dari siswa yang ikut ujian. Dari hasil tes akhir ini, 

diketahui lebih dari 70% siswa berada di atas KKM. 

Berdasarkan hasil observasi, nilai kompetensi keterampilan di atas KKM sebanyak 26 

orang siswa dari 32 siswa. Berarti nilai siswa yang tuntas adalah 81,25 %  dan yang 

tidak tuntas sebanyak 18,75 % dari jumlah siswa. Untuk nilai kompetensi sikap yang di 

atas KKM sebanyak 27 orang siswa dari 32 siswa. Berarti nilai siswa yang tuntas adalah 
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84,38%  dan yang tidak tuntas sebanyak 15,62 % dari jumlah siswa. Dari hasil obsevasi 

ini, diketahui lebih dari 70% siswa berada di atas KKM. 

Efektivitas penelitian dilakukan untuk melihat seberapa jauh kegunaan dan manfaat dari 

perangkat pembelajaran berbasis guided inquiry dalam meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil uji efektivitas diperoleh bahwa aktivitas 

positif menunjukkan persentase yang tinggi dan cenderung meningkat. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

guided inquiry dapat meningkatkan aktivitas siswa.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika 

berbasis guided inquiry yang dihasilkan telah efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry teruji efektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa
[4]

. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh bahwa hasil penelitian menunjukkan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry yang dikembangkan sudah 

valid baik dari segi isi maupun konstruk. LKS berbasis guided inquiry sudah layak 

digunakan dalam proses pembelajaran, RPP yang dikembangkan sudah memenuhi 

komponen RPP dan sudah disusun berdasarkan ketentuan penulisan RPP. Perangkat 

pembelajaran matematika berbasis guided inquiry yang dikembangkan sudah memenuhi 

kriteria praktis baik dari aspek keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan. 

Perangkat pembelajaran matematika berbasis guided inquiry yang dikembangkan sudah 

efektif. Perangkat pembelajaran dapat mengarahkan siswa pada aktivitas-aktivitas 

positif dalam berfikir ilmiah melalui kegiatan-kegiatan berbasis guided inquiry dalam 

kegiatan penemuan dan penyelidikan yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa selama pembelajaran. 
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